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Motto : 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 
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Abstrak 

 

Puji Lestari: Mengembangkan Kemampuan Kerjasama Anak 4-5 Tahun Melalui 

Permainan Estafet Bola, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: kerjasama, permainan estafet bola, metode demonstrasi 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti bahwa kurangnya pengembangan kemampuan kerjasama pada anak, Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain penerapan metode pembelajaran 

yang kurang bervariasi, penggunaan media pembelajaran yang kurang kreatif dan 

inovatif, kurangnya kesempatan untuk berinteraksi dalam kelompok, serta faktor 

rangsangan lingkungan disekitar seperti, guru, orang tua, dan teman sebaya. Semua 

faktor tersebut berpotensi menghambat perkembangan kemampuan kerja sama 

pada anak. 

Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah kemampuan kerjasama dapat 

dikembangkan melalui permainan estafet bola pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-

Fikri Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri?". Berdasarkan permasalahan, 

pemecahan yang dapat dilakukan adalah memahami tentang kerjasama melalui 

sesuatu yang konkret dan sederhana, yang diharapkan permainan estafet bola ini 

dapat digunakan dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak khususnya 

pada kemampuan anak dalam bekerjasama. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian anak kelompok A RA Al-Fikri Kedungsari Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan 

instrumen pengumpulan data berupa observasi atau pengamatan dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik penilaian berupa unjuk kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

yang ditetapkan telah tercapai lebih dari 75%. Kemampuan kerjasama anak pada 

pra-tindakan mencapai 28,57%, kemudian meningkat menjadi 57,15%, pada siklus 

I, dan mencapai 85,72% pada siklus II. Berdasarkan temuan tersebut,  Maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan permainan estafet bola dapat mengembangkan 

kemampuan kerjasama pada anak kelompok A RA Al-Fikri Kedungsari Kecamatan 

Tarokan Kabupaten Kediri. 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, 

karena hanya atas perkenan-Nya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.  

Penyusunan skripsi merupakan bagian sebagai salah satu syarat yang harus 

dipenuhi mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri ini untuk memenuhi 

sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, pada Jurusan PG-

PAUD FKIP UN PGRI Kediri.  

Peneliti menyadari bahwa dalam penyelesaian penulisan skripsi ini banyak 

mendapatkan bantuan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti ingin 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI 

Kediri yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa. 

2. Bapak Dr. Agus Widodo, M.Pd. selaku Dekan FKIP Universitas Nusantara 

PGRI Kediri.  

3. Ibu Dr. Anik Lestariningrum,  M.Pd. selaku Kaprodi PG-PAUD yang selalu 

memberi semangat kepada mahasiswa. 

4. Ibu Veny Iswantiningtyas, M.Psi. selaku dosen pembimbing I yang 

memberikan, dukungan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan, juga 

senantiasa memotivasi selama proses penyusunan ini.  

5. Bapak Dr. Isfauzi Hadi Nugroho, M.Psi. selaku pembimbing II yang 

memberikan dukungan dan arahan dengan penuh kesabaran. 

6. Bapak atau ibu penguji II. 

7. Seluruh Dosen PG-PAUD yang telah memberikan ilmu, motivasi, dan 

pengalamannya. 

8. Kedua orang tua saya Bapak Suwito dan Ibu Patemi, Bapak dan ibu 

tersayang yang selalu mendoakan untuk kebaikan anak-anaknya, yang telah 

memberikan segala dukungan, do’a, semangat, perhatian, serta telah 

mendidik dan membesarkan penulis dalam limpahan cinta kasih dan sayang.  



viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ................................................ Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN PENGESAHAN .................................. Error! Bookmark not defined. 

PERNYATAAN ......................................................... Error! Bookmark not defined. 

Motto : ..................................................................................................................... v 

Abstrak .................................................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

BAB I ....................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ................................................................................ 8 

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian ............................................. 8 

D. Rumusan Masalah ................................................................................... 9 

E. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 9 

F. Manfaat Penelitian ................................................................................... 9 

G. Hipotesis Tindakan ................................................................................ 10 

BAB II ....................................................................... Error! Bookmark not defined. 

KAJIAN PUSTAKA ................................................. Error! Bookmark not defined. 

A. Kajian Teori ........................................... Error! Bookmark not defined. 

1. Kerjasama ......................................... Error! Bookmark not defined. 

a. Pengertian  Kerjasama ............... Error! Bookmark not defined. 

b. Manfaat Kerjasama .................... Error! Bookmark not defined. 

c. Tujuan Kerjasama ...................... Error! Bookmark not defined. 

d. Faktor yang mempengaruhi kerjasamaError! Bookmark not 

defined. 



x 
 

e. Indikator Kemampuan KerjasamaError! Bookmark not 

defined. 

f. Ciri-ciri Kerjasama .................... Error! Bookmark not defined. 

g. Tahapan kerjasama ..................... Error! Bookmark not defined. 

2. Estafet Bola ....................................... Error! Bookmark not defined. 

a. Pengertian estafet bola ............... Error! Bookmark not defined. 

b. Manfaat estafet bola ................... Error! Bookmark not defined. 

c. Alat dan bahan yang digunakan untuk permainan estafet bola

 Error! Bookmark not defined. 

d. Langkah-langkah permainan estafet bolaError! Bookmark not 

defined. 

e. Kelebihan dan kekurangan ........ Error! Bookmark not defined. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu .................. Error! Bookmark not defined. 

C. Kerangka Berpikir ................................. Error! Bookmark not defined. 

BAB III ...................................................................... Error! Bookmark not defined. 

METODE PENELITIAN ........................................ Error! Bookmark not defined. 

A. Subjek dan Setting Penelitian ................ Error! Bookmark not defined. 

B. Prosedur Penelitian ................................ Error! Bookmark not defined. 

1. Perencanaan (Planning) .................... Error! Bookmark not defined. 

2. Pelaksanaan Tindakan (acting) ......... Error! Bookmark not defined. 

3. Pengamatan (observing) ................... Error! Bookmark not defined. 

4. Refleksi (reflecting) .......................... Error! Bookmark not defined. 

a. Siklus I, meliputi: ....................... Error! Bookmark not defined. 

b. Siklus II, meliputi : .................... Error! Bookmark not defined. 

c. Siklus III, Meliputi: ................... Error! Bookmark not defined. 

C. Instrumen Pengumpulan Data ............... Error! Bookmark not defined. 

1. Sumber Data ..................................... Error! Bookmark not defined. 

2. Jenis-jenis data yang diperlakukan ... Error! Bookmark not defined. 

3. Teknik Instrumen Yang Digunakan .. Error! Bookmark not defined. 

4. Data pelaksanaan pembelajaran pada saat tindakan dari PTK ini 

dilakukan. .............................................. Error! Bookmark not defined. 



xi 
 

D. Teknik Analisis Data .............................. Error! Bookmark not defined. 

E. Jadwal Penelitian ................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB IV ...................................................................... Error! Bookmark not defined. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...... Error! Bookmark not defined. 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian ... Error! Bookmark not defined. 

B. Deskripsi Temuan Penelitian ................. Error! Bookmark not defined. 

1. Deskripsi data sebelum dilakukan tindakanError! Bookmark not 

defined. 

2. Rencana Umum Pelaksanaan TindakanError! Bookmark not 

defined. 

3. Pelaksanaan Pra Tindakan ................ Error! Bookmark not defined. 

4. Pelaksanaan tindakan pembelajaran IError! Bookmark not defined. 

a. Tahap perencanaan ..................... Error! Bookmark not defined. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan ...... Error! Bookmark not defined. 

c. Tahap pengamatan ..................... Error! Bookmark not defined. 

d. Tahap Refleksi ........................... Error! Bookmark not defined. 

5. Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus IIError! Bookmark not 

defined. 

a. Tahap perencanaan ..................... Error! Bookmark not defined. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan ...... Error! Bookmark not defined. 

c. Tahap pengamatan ..................... Error! Bookmark not defined. 

d. Tahap Refleksi ........................... Error! Bookmark not defined. 

C. Pembahasan dan Pengambilan SimpulanError! Bookmark not 

defined. 

D. Kendala dan Keterbatasan ..................... Error! Bookmark not defined. 

BAB V ........................................................................ Error! Bookmark not defined. 

SIMPULAN DAN SARAN ...................................... Error! Bookmark not defined. 

A. Simpulan ................................................ Error! Bookmark not defined. 

B. Saran ...................................................... Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR PUSTAKA............................................................................................ 11 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...................................... Error! Bookmark not defined. 



xii 
 

 

  



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu .......... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 3.1 Daftar Nama Peserta Didik dan Jenis KelaminError! Bookmark not 

defined. 

Tabel 3.2 rubrik penilaian ...................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 3.3 Lembar Hasil Penilaian Kemampuan Kerjasama Melalui Permainan 

Estafet Bola ............................................................ Error! Bookmark not defined. 

Tabel 3.4 Format Lembar Observasi Kegiatan PembelajaranError! Bookmark 

not defined. 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian .................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4.1 Lembar Observasi Pra Tindakan ............ Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4.2 Kondisi Awal Ketuntasan Belajar ........... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kemampuan Kerjasama Anak Melalui Permainan Estafet 

Bola Pada Siklus I .................................................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4.4 Hasil observasi guru dalam pembelajaranError! Bookmark not 

defined. 

Tabel 4.5 Persentase Ketuntasan Belajar Anak Pada Siklus IError! Bookmark 

not defined. 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Kemampuan Kerjasama Anak Melalui Permainan Estafet 

Bola Pada Siklus II ................................................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4.7 Hasil observasi guru dalam pembelajaranError! Bookmark not 

defined. 

Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Belajar Anak Pada Siklus IIError! Bookmark 

not defined. 

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kemampuan Kerjasama Melalui Permainan Estafet Bola 

pada anak kelompok A RA Al-Fikri Kedungsari Kecamatan Tarokan Kabupaten 

Kediri...................................................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4.10 Persentase Ketuntasan Belajar Anak  pada Siklus I sampai dengan Siklus 

II ............................................................................. Error! Bookmark not defined. 

 



xiv 
 

  



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Bola Kecil ........................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.2 Kertas Bekas ....................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.3 Rafia ................................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.4 Keranjang ........................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.5 Stik Es Krim ....................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.6 Bagan Kerangka Konseptual Penelitian Tindakan Kelas ........... Error! 

Bookmark not defined. 

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Penelitian .................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4.1 Grafik Persentase peningkatan ketuntasan belajar anak pada siklus I.

 ................................................................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4.2 Grafik persentase peningkatan ketuntasan belajar anak pada siklus II.

 ................................................................................ Error! Bookmark not defined. 

 

  



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kartu Bimbingan Skripsi .................... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian............................ Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 3 Surat Keterangan Lembaga ................ Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 4 Modul Ajar dan RPPH ........................ Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 5 Asesmen Ceklis................................... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 6 Penilaian Siklus .................................. Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 7 Hasil Penilaian Siklus ......................... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 8 Foto Kegiatan ..................................... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 9 Bukti Cek Proses Similarity ............... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 10 LoA Jurnal Publikasi ........................ Error! Bookmark not defined. 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu bentuk usaha untuk 

mendidik anak mulai dari usia lahir hingga enam tahun, melalui cara dengan 

memberikan stimulasi pendidikan yang mendukung perkembangan fisik dan 

mental mereka, dengan tujuan agar anak siap menghadapi pendidikan di 

jenjang selanjutnya yang lebih tinggi. Pendidikan Anak Usia Dini juga dapat 

disebut sebagai lembaga nonformal yaitu suatu pendidikan yang memberikan 

layanan kepada anak usia dini dengan tujuan untuk mendukung 

perkembangan di berbagai potensi yang dimiliki anak, baik dari segi fisik 

maupun psikisnya yang meliputi enam aspek perkembangan yaitu 1).  Nilai 

agama dan moral, 2). Fisik Motorik, 3). Kognitif, 4). Bahasa, 5). Sosial 

emosional, 6). Seni guna untuk mempersiapkan pendidikan pada tahap 

selanjutnya. (Nisa, 2024). Menurut (Aqobah et al., 2020) Pada saat ini salah 

satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk diperhatikan dan 

dioptimalkan pada anak adalah aspek sosial emosional salah satunya yaitu 

pada kemampuan bekerja sama. Karena kemampuan kerjasama sangat 

mempengaruhi perkembangan pada anak agar menjadi individu yang dapat 

berkomunikasi (berinteraksi), menghargai dan berbagi satu sama lain untuk 

mencapai tujuan bersama-sama. 
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Kerjasama merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih untuk mencapai tujuan yang sama. Ada beberapa kajian yang 

menjelaskan tentang kerjasama. Menurut (Lestari et al., 2023)  kemampuan 

bekerja sama  pada anak adalah keterampilan yang sangat penting untuk 

dilatih sejak usia dini, karena hal ini dapat mendukung perkembangan 

keterampilan sosial dan emosional anak, seperti kemampuan untuk berbagi 

dengan orang lain, bertanggung jawab, berbagi pendapat, saling membantu 

dan berkomunikasi dengan kelompoknya dalam menjalankan tugas dari guru. 

Selanjutnya pengertian Kerjasama Menurut  Hurlock  (dalam Magta, Ujianti, 

2019),  Kerjasama adalah kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan 

untuk bekerja sama dengan orang lain guna untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Dalam proses kerjasama, anak diajarkan untuk mengedepankan individualitas 

dan mengutamakan kepentingan kelompok. Kemampuan bekerja sama 

merupakan sikap yang penting untuk membangun pertemanan yang positif 

dan sebaiknya dipraktikkan sejak usia dini. Hal ini dapat mempengaruhi 

keadaan psikologis individu di masa depan. Kemampuan Kerjasama 

mencakup kemampuan berkomunikasi dengan baik kepada orang lain, baik 

itu teman sebaya, orang yang lebih tua, atau yang lebih muda agar dapat 

melakukan aktivitas bersama dan mencapai tujuan bersama yang diinginkan. 

(Ritonga et al., 2023) 

Pentingnya anak usia dini perlu diajarkan kerjasama karena 

Kemampuan bekerja sama memiliki peran penting dalam membangun 

hubungan pertemanan yang positif, yang sebaiknya dibiasakan sejak usia 
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dini, agar dapat memberikan manfaat bagi anak dimasa depan, karena 

Kerjasama pada anak usia dini mengajarkan berbagai nilai positif, seperti rasa 

tanggung jawab, berbagi, disiplin, ketaatan terhadap aturan, saling 

membantu, pengendalian emosi, serta kemampuan berinteraksi dengan teman 

sebaya.  Menurut (Putri & Zulminiati, 2020) kemampuan kerjasama sangat 

penting dimiliki oleh anak usia dini karena dapat mendukung perkembangan 

mereka di masa depan,. Anak akan belajar untuk bertanggung jawab, berbagi, 

disiplin, saling menolong, serta dapat bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan masalah atau menjalankan kegiatan bersama. Kemampuan 

bekerja sama adalah bagian dari keterampilan sosial-emosional yang sangat 

penting untuk dikembangkan pada anak. Kemampuan Kerjasama adalah 

bagian penting dari keterampilan sosial emosional yang harus dikembangkan 

pada anak. Jika kemampuan ini tidak dibiasakan sejak dini, dapat berdampak 

negatif pada proses penyesuaian diri anak, baik dalam bidang akademik 

maupun sosial. Idealnya, pada usia prasekolah antara usia 4 hingga 5 tahun, 

kemampuan kerjasama mulai terlihat dan berkembang. Selain itu, dalam 

standar perkembangan anak usia dini, kemampuan bekerja sama juga 

merupakan salah satu indikator utama untuk menilai perkembangan sosial 

emosional anak. (Maulidar et al., 2020) 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di RA Al-Fikri Tarokan 

Kediri, bahwa guru pada kelas kelompok A telah berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas yaitu dengan proyek ecobrick dan dengan lomba bermain bakiak. 
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Namun, kerjasama anak di sini belum berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangan yang diharapkan. Saat peneliti melakukan observasi, terlihat 

bahwa kemampuan kerjasama pada anak usia 4-5 tahun belum muncul atau 

berkembang dengan maksimal. Dari 21 anak terdapat 15 anak yang 

kemampuan kerjasamanya belum berkembang dengan baik misalnya seperti 

anak-anak masih sering berebut tempat dan berebut mainan. Begitu juga saat 

mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh guru, mereka cenderung 

tidak bekerja sama. Saat bermain, baik di dalam maupun diluar kelas, 

beberapa anak cenderung memilih untuk bermain sendiri daripada bergabung 

dalam kelompok dengan teman-temannya. Selain itu, ada juga anak yang 

masih sering memilih teman untuk bermain atau belajar. Kurangnya 

perkembangan kerjasama pada anak dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti minimnya stimulasi dari orang-orang sekitar, seperti guru dan orang 

tua, kurangnya interaksi dengan teman sebaya, Kurangnya stimulasi yang 

diberikan oleh guru serta penggunaan media pembelajaran yang kurang 

kreatif dan inovatif menghambat perkembangan kemampuan kerjasama anak. 

Hendaknya guru merancang pembelajaran  untuk  anak  usia  dini  

secara menarik  dan  inovatif  sangat diperlukan (Iswantiningtyas et al., 2023) 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak adalah dengan suatu kegiatan atau permainan yang 

menyenangkan untuk menarik perhatian anak yaitu dengan bermain. Menurut 

pendapat (Rachman & Mujtahidin, 2023) bahwa untuk mengembangkan 

kemampuan kerja sama pada anak, guru di sekolah dapat menerapkan 
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berbagai metode atau langkah-langkah yang dapat mendorong tumbuhnya 

kemampuan tersebut, salah satunya melalui kegiatan bermain. Seperti yang 

ditunjukkan oleh hasil penelitian  (Novitasari et al., 2023) bahwa upaya yang 

telah dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan kerjasama 

anak yaitu melalui permainan estafet bola. Mengutip pendapat (Nisa, 2024) 

Permainan estafet bola merupakan suatu permainan yang mengandalkan 

kerjasama tim dilakukan secara berkelompok dengan mengirim bola kepada 

rekannya sampai masuk ke dalam keranjang/finish. Permainan estafet bola ini 

juga mampu mengajarkan anak-anak untuk berinteraksi dengan teman satu 

tim, melalui sosialisasi dan interaksi dalam permainan, mereka belajar 

tentang kesabaran, kerjasama, kemandirian, rasa percaya diri, kejujuran, 

keberanian, keterampilan komunikasi, memahami aturan dalam permainan, 

dan cara bekerja sama dengan tim. Permainan estafet bola ini tidak hanya 

dapat dilakukan menggunakan tangan, saja dapat ditambahkan media untuk 

bermain misalnya menggunakan kertas, karung, gelas plastik. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini dilakukan 

oleh (Selpiyani & Darmayanti, 2022) yang menunjukkan bahwa permainan 

estafet bola kertas dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berpartisipasi 

dalam kelompok dan berinteraksi dengan teman sebaya, serta 

memperlihatkan perkembangan dalam aspek sosial-emosionalnya terutama 

dalam kemampuan kerjasama. Selain itu, (Sembiring et al., 2021) 

memberikan hasil penelitian bahwa untuk membangun rasa kepedulian dan 

kerjasama pada anak usia dini, berbagai pendekatan dapat digunakan. Selain 
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melalui komunikasi verbal, tindakan langsung terbukti lebih efektif, dengan 

cara ini, anak dapat langsung mengamati apa yang diajarkan oleh orang tua 

dan guru mereka. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah dengan 

permainan estafet bola. Hal ini juga dibenarkan  oleh (Hermoyo et al., 2022) 

bahwa permainan estafet bola-bola berwarna ini sangat cocok dan efektif 

digunakan untuk membantu anak belajar menghitung, melatih keterampilan 

motorik, konsentrasi, mengenal warna, serta meningkatkan kecepatan, 

ketangkasan, dan kemampuan bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permainan. 

Bermain estafet bola merupakan kegiatan yang melibatkan gerakan 

tubuh untuk memindahkan bola dengan cara memegangnya dan berlari dari 

satu anak ke anak lainnya. Permainan ini menggunakan bola kecil yang akan 

dimasukkan ke dalam kotak atau box (Amaliah et al., 2022). Permainan 

estafet bola merupakan permainan yang dimodifikasi dari lari estafet yakni 

dilakukan secara berkelompok dengan mengirim bola kepada rekannya 

sampai masuk ke dalam keranjang. Menurut Andriani dalam (Raina et al., 

2024) mengatakan bahwa permainan estafet merupakan suatu permainan 

yang melibatkan kerjasama, melakukan tugas, untuk mencapai tujuan 

bersama teman-teman mereka. Bermain permainan estafet ini dapat 

membantu anak-anak agar bisa mengembangkan dan meningkatkan sebuah 

keterampilan sosial emosional mereka. Permainan estafet bola dalam 

penelitian ini dilakukan dengan berbagai langkah-langkah mulai dari 

mengambil bola dan memasukkan bola ke dalam keranjang, dan permainan 
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estafet bola ini akan dilaksanakan menggunakan tiga siklus, yang pertama 

yaitu Anak berbaris melingkar bersama dengan timnya masing-masing, 

Setiap anak memegang tali rafia untuk mengambil bola, Anak 

mengumpulkan/menaruh bola ke dalam keranjang sebanyak 10 bola. Yang 

kedua, permainan akan dilakukan dengan Anak berbaris bersama dengan 

timnya masing-masing, Setiap anak memegang dua buah stik es krim, Anak 

memberikan bola pada teman satu timnya mengarah ke belakang secara 

estafet dengan menggunakan stik es krim yang telah dipegang mereka, Anak 

yang paling belakang mengumpulkan bola kedalam keranjang sebanyak 10 

bola. Dan yang ketiga, permainan akan dilakukan dengan anak berbaris 

bersama dengan timnya masing-masing, Anak memberikan bola kepada 

teman satu tim yang ada di sampingnya (Estafet) menggunakan kertas, Anak 

yang paling belakang mengumpulkan bola sebanyak 10 bola pada keranjang 

yang telah disediakan. Dengan pola bermain tersebut, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kemampuan kerjasamanya. 

Jika anak dapat belajar dengan baik, hal itu dapat meningkatkan keterampilan 

gerak, kebersamaan, fokus, dan kerjasama mereka yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan diri mereka. 

Permainan estafet bola dipilih karena dinilai efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kerjasama anak di kelompok A di RA Al-Fikri 

Tarokan Kediri yang terdiri dari 21 anak. Selain membantu anak membangun 

hubungan emosional yang baik dalam bekerja sama dengan teman-temannya, 

permainan ini juga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan berfungsi 
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sebagai sumber belajar yang dapat memperkaya wawasan anak, serta 

mendukung guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti membuat judul “Mengembangkan Kemampuan Kerjasama 

Anak 4 – 5 Tahun Melalui Permainan Estafet Bola di RA Al-Fikri Kedungsari 

Tarokan Kabupaten Kediri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dijadikan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kemampuan kerjasama dalam mengerjakan tugas dari guru 

yang harus dikerjakan secara berkelompok. 

2. Kurangnya meningkatkan kemampuan kerjasama anak terhadap 

kegiatan yang dilakukan dengan cara kelompok. 

3. Metode pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru terhadap anak-anak 

ini hampir sebagian belum menggunakan media yang sesuai dalam 

proses pembelajaran untuk  meningkatkan kerjasama anak usia dini. 

4. Kurangnya alat permainan edukatif dan fasilitas yang menunjang 

perkembangan kemampuan kerjasama anak. 

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Agar tidak terjadi pengembangan yang terlalu luas, maka penelitian ini 

hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kerjasama anak usia 4 -5 

tahun melalui permainan Estafet Bola di RA Al-Fikri Kedungsari Kecamatan 

Tarokan Kabupaten Kediri.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah kemampuan kerjasama dapat 

dikembangkan melalui permainan estafet bola pada anak usia 4-5 tahun di RA 

Al-Fikri Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri?"  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan 

kerjasama anak kelompok A usia 4-5 tahun melalui permainan estafet bola di 

RA Al-Fikri Kedungsari Tarokan Kediri. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendorong 

perkembangan dalam ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan terkait pembinaan para guru di RA 

Al-Fikri Tarokan Kediri. 
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b. Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman guru dengan menjadikan metode 

permainan Estafet Bola sebagai alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran, terutama dalam pengembangan kemampuan 

kerjasama anak. 

c. Anak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak. 

d. Peneliti 

Sebagai mahasiswa yang sedang dididik untuk menjadi 

calon guru PAUD, hasil penelitian ini bermanfaat untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berharga, serta 

dapat dijadikan dasar pengembangan ilmu terkait penggunaan 

permainan Estafet Bola dalam mengembangkan kemampuan 

kerjasama anak di RA Al-Fikri Tarokan Kediri. 

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah bahwa "Permainan 

Estafet Bola" dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan 

kerjasama pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-Fikri Kedungsari Kecamatan 

Tarokan Kabupaten Kediri. 
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